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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Pada penelitian ini juga 

akan diketahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran matematika 

terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan awal siswa 

terhadap kemampuan berpikir kritis serta kemandirian belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

factorial design 3×2. Desain faktorial merupakan modifikasi dari design true 

experimental, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel 

moderator berupa kemampuan awal siswa. Kemampuan awal siswa tersebut dibagi 

dalam tiga kategori,terdiri atas kemampuan awal rendah, sedang, dan tinggi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C dan VII D SMPN 15 Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2024/2025. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes kemampuan berpikir kritis dan angket kemandirian belajar siswa. Teknik 

analisis data yang dilakukan adalah menggunakan uji hipotesis Two Way Anova, 

disertai uji lanjutan Posthoc Tukey. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, enerapan pembelajaran 

matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Kedua, 

penerapan pembelajaran matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan 

pendekatan PBL efektif terhadap kemandirian belajar siswa dengan nilai 

signifikansi 0,002 (<0,05). Ketiga, tidak terdapat interaksi antara pembelajaran 

matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan 

awal siswa terhadap kemampuan berpikir kritis, dikarenakan nilai signifikansi yang 

lebih dari 0,05 (0,382). Keempat, tidak terdapat interaksi antara pembelajaran 

matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan 

awal siswa terhadap kemandirian belajar siswa, dikarenakan nilai signifikansi yang 

lebih dari 0,05 (0,104). 

 

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran, Matematika, Terintegrasi, Pendekatan 

PBL, Berpikir Kritis, Kemandirian Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era modern ini, perkembangan teknologi dan informasi yang pesat 

menuntut adanya perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga harus mampu mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan dunia nyata dengan keterampilan yang relevan (Arifin & Mu’id, 

2024). Hal ini berlaku pula dalam pembelajaran matematika. Melalui 

pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat dilatih untuk berpikir 

secara logis dan kritis sebagai modal penting dalam menghadapi tantangan 

dunia nyata (Ririn et al., 2021). Oleh karena itu, pendekatan yang ideal 

dalam pembelajaran matematika harus mampu mengajarkan penguasaan 

rumus dan konsep sekaligus mendorong siswa memahami penerapan 

matematika dalam konteks nyata, sehingga siswa siap menghadapi dunia 

yang terus berubah. 

Sejalan dengan pendapat Lubis, (2022) yang mengatakan bahwa 

kondisi pembelajaran matematika yang ideal yaitu pembelajaran berpusat 

pada siswa dan dalam pembelajaran matematika anak dihadapkan pada 

realitas kehidupan nyata siswa yang memuat permasalahan matematis. 

Nasution et al., (2017) juga menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

yang ideal, dimulai dengan mengangkat permasalahan dari kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran matematika yang ideal ini dapat diraih dengan 
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menyelenggarakan pembelajaran yang bersifat interaktif dan kolaboratif, 

sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar (Aliep et al., 2024). Siswa 

tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga turut serta dalam 

diskusi dan pengambilan keputusan yang kritis. 

Sementara itu, pembelajaran matematika yang ideal juga tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir atau jawaban yang benar, tetapi juga menilai 

proses berpikir yang dikembangkan oleh siswa. Senada dengan pendapat 

Yunita, (2024) yang mengatakan bahwa pembelajaran matematika yang 

ideal yaitu proses belajar yang bukan semata-mata berfokus pada hasil akhir 

yang dicapai, namun lebih kepada bagaimana proses tersebut dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam, mengasah kecerdasan, memupuk 

ketekunan, meningkatkan kualitas, serta mendorong perubahan perilaku 

positif pada siswa sehingga mereka dapat menggunakan pengetahuan yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika yang 

ideal juga akan membentuk peserta didik yang aktif, kreatif dan memiliki 

pola berpikir kritis (Agustin et al., 2023). 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis ini tentunya sangat penting. 

Didukung dengan pernyataan Halim, (2022) yang menegaskan bahwa 

kompetensi-kompetensi utama dalam pendidikan abad 21 sebenarnya 

berpusat pada satu kemampuan kunci yang paling penting, yaitu berpikir 

kritis atau critical thinking. Namun, meskipun berpikir kritis sangat penting, 

tingkat keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan oleh laporan OECD, (2023) yang menyatakan 
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bahwa Indonesia berada pada peringkat 69 dari 81 negara dalam 

kemampuan matematis siswa. Kemampuan matematis yang diukur tersebut 

juga meliputi kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah kompleks (OECD, 2023b). Hal ini tercermin pada beberapa soal 

matematika PISA terkait konten analisa data dan peluang yang memuat 

indikator kemampuan berpikir kritis yaitu: indikator interpretasi dimana 

siswa dapat menafsirkan dari data, indikator analisis yaitu kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks, serta indikator evaluasi 

yaitu siswa dapat menilai suatu pernyataan serta menyimpulkan pernyataan 

dan data yang diberikan (Putri et al., 2024).  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa ini disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, adanya praktik pembelajaran matematika yang 

masih didominasi oleh pendekatan tradisional yang cenderung kurang 

kontekstual (T. A. Ananda et al., 2024). Kedua, pada umumnya 

pembelajaran matematika di Indonesia masih menekankan menghafal 

rumus-rumus saja (Hasanah et al., 2021; Wahyudi, 2020; Zahidah & 

Listyani, 2024). Siswa sering kali belajar matematika dengan cara 

menghafal rumus dan menyelesaikan soal-soal rutin tanpa pemahaman 

mendalam terhadap konsep-konsep dasar dan kaitannya dengan kehidupan 

nyata. 

Ketiga, pembelajaran yang lebih menekankan hasil ujian dan 

pencapaian nilai juga berperan dalam menciptakan fokus pada hafalan 

rumus daripada pemahaman konsep yang mendalam. Sebagai ilustrasi, 
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siswa sering menghabiskan waktu menghafal rumus matematika tanpa 

memahami penerapannya, sehingga setelah ujian, pengetahuan tersebut 

sering kali hilang dan tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Amelia, 2023). Keempat, pembelajaran tidak melibatkan siswa untuk aktif 

dalam kegiatan berdiskusi. Hal ini menjadikan pembelajaran hanya sekadar 

transmisi ilmu pengetahuan dan peserta didik hanya menerima apa adanya 

tanpa ada balikan yang kritis terhadap ilmu yang diterimanya (Ul-Haq, 

2023). Kurangnya partisipasi aktif siswa ini juga menjadikan siswa kurang 

kritis dalam bertanya dan mengaitkan konsep matematika dengan masalah 

kontekstual.  

Terakhir, kurangnya integrasi antara matematika dan mata pelajaran 

lain membuat siswa kesulitan untuk melihat hubungan dan relevansi 

matematika dalam berbagai konteks, sehingga pembelajaran matematika 

terasa terpisah dari kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan pembelajaran 

yang terintegrasi dapat memberikan pemahaman kepada siswa bahwa 

matematika sangat bermanfaat dan sangat dekat dengan kehidupan sehari-

harinya (Sugilar et al., 2019). Dengan demikian, pembelajaran matematika 

yang cenderung kurang kontekstual tersebut akan menjadikan siswa juga 

kurang dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Adapun salah satu pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah pembelajaran dengan pendekatan 

Problem Based Learning (PBL). Senada dengan pendapat Wahyuningsih, 

(2019) yang mengatakan bahwa dalam PBL, siswa diharapkan aktif 
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berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, serta menarik 

kesimpulan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

PBL ini didefinisikan sebagai “The learning that results from the process of 

working towards the understanding of a resolution of a problem. The 

problem is encountered first in the learning process” (Barrows & Tamblyn, 

1980). Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah-masalah kompleks 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong mereka 

untuk mengeksplorasi solusi melalui proses kolaborasi, diskusi, dan berpikir 

kritis (Ningrum et al., 2024; Siregar, 2024). Keaktifan siswa di kelas 

tersebut juga didukung dengan peran guru dalam menyajikan masalah, 

mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog siswa 

(Wijayanti & Wulandari, 2016). Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui 

bahwa PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, siswa diajak 

untuk aktif berpikir kritis dalam mengeksplorasi dan memecahkan masalah 

nyata yang kompleks. 

Efektivitas pendekatan PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siwa juga didukung oleh hasil temuan penelitian oleh Putri et 

al., (2024). Putri et al., (2024) dalam penelitiannya mengevaluasi efektivitas 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa pendekatan PBL dinyatakan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh 

Chrisdiyanto & Hamdi, (2023) juga menyatakan bahwa hasil yang serupa. 
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Berdasarkan analisis deskriptif pada penelitian Chrisdiyanto & Hamdi, 

(2023) tersebut, diperoleh bahwa nilai rata-rata posttest kemampuan 

berpikir kritis pada kelas PBL sebesar 84,06 dan mengalami kenaikan 

sebesar 31,43 serta dalam ketegori baik.. Didukung pula dengan penelitian 

oleh Sari et al., (2020) yang dalam temuannya dinyatakan bahwa 

berdasarkan uji t satu pihak diperoleh hasil kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan PBL memiliki rata-

rata 74,52. Rata-rata kelas eksperimen tersebut lebih dibandingkan kelas 

kontrol yang hanya memiliki rata-rata 67,5. 

Beberapa temuan di atas mengindikasikan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan PBL dinilai efektif meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Keefektifan ini tidak terlepas dari tahapan-tahapan PBL yang 

turut mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut 

Arends, tahapan-tahapan PBL terdiri atas: pemberian orientasi 

permasalahan kepada siswa, pengorganisasian siswa untuk menyelidiki, 

pelaksanaan investigasi individu atau kelompok, pengembangan dan 

penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi proses penyelidikan (Aryulina & 

Riyanto, 2016). Tahapan orientasi masalah dan pengorganisasian 

penyelidikan, melatih siswa mengidentifikasi, menganalisis, dan 

merencanakan solusi masalah secara sistematis. Adanya investigasi dan 

pengembangan hasil juga mendorong siswa mengevaluasi informasi, 

membuat inferensi, dan menyusun solusi secara logis. Pada tahap terakhir, 
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evaluasi proses mendorong refleksi serta memperkuat kemampuan analisis 

dan pengambilan keputusan secara kritis dalam menyelesaikan masalah. 

Rezkia et al., (2024) mengatakan bahwa penyajian dan penyelesaian 

masalah yang nyata ini merupakan karakteristik utama dari PBL. Rusman, 

(2011:232) juga menyatakan bahwa permasalahan dalam PBL tersebut 

hendaknya memiliki perspektif ganda (multiple perspective). Dengan 

demikian, masalah yang dijadikan konteks dalam pembelajaran dengan 

pendekatan PBL adalah masalah yang memang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari dan memiliki perspektif ganda. Perspektif ganda yang dimaksud 

adalah memandang masalah dari berbagai sudut pandang atau pendekatan 

yang berbeda. Hal ini tentu akan memungkinkan peserta didik untuk 

memahami kompleksitas masalah dan melihatnya dari berbagai aspek, 

bukan hanya dari satu sudut pandang. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengintegrasian pembelajaran matematika dengan konteks kehidupan 

nyata. 

Salah satu konteks kehidupan nyata yang dapat diintegrasikan adalah 

literasi ekonomi. Integrasi ini penting karena literasi ekonomi memberikan 

konteks nyata yang relevan bagi siswa dalam memecahkan masalah, 

terutama yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti pengambilan 

keputusan keuangan, dan analisis situasi ekonomi mengambil keputusan 

finansial yang bijaksana, serta mengembangkan keterampilan pengambilan 

keputusan yang kritis (Olii & Yusuf, 2022). Literasi ekonomi dapat 

mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dalam memahami dan 
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menganalisis situasi ekonomi serta bertanggung jawab atas keputusan yang 

mereka buat (Apriliani, 2024). 

Pentingnya pengajaran mengenai literasi ekonomi tersebut juga 

didukung dengan adanya perubahan besar dalam era ekonomi digital yang 

menuntut literasi ekonomi yang tinggi, terutama dalam hal literasi keuangan 

dan perilaku memanajemen keuangan (Sahin et al., 2016). Masalah besar 

seperti maraknya pinjaman online (pinjol) ilegal dan judi online menjadi 

bukti nyata pentingnya literasi ekonomi. Sebagaimana data yang diklaim 

oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) bahwa sejak 2017 s.d. 31 Mei 2024, 

Satgas telah menghentikan 9.888 entitas keuangan ilegal yang terdiri dari 

1.366 entitas investasi ilegal, 8.271 entitas pinjaman online ilegal/pinpri, 

dan 251 entitas gadai illegal. Banyak orang terjebak dalam jerat utang pinjol 

atau kerugian besar akibat judi online karena kurangnya pemahaman 

tentang risiko keuangan dan dampak jangka panjang dari keputusan yang 

tidak bijak. Salah satu tindakan untuk mencegah seseorang terlibat dalam 

masalah tersebut adalah dengan memberikan edukasi mengenai pentingnya 

literasi ekonomi (N. Yulianti et al., 2024). Dengan adanya literasi ekonomi 

yang baik, dapat meningkatkan kesadaran akan risiko tersebut dan 

mengembangkan strategi pengelolaan uang yang lebih sehat. Upaya 

peningkatan kesadaran tersebut dapat dilakukan sejak dini dengan adanya 

pembelajaran terkait literasi ekonomi di sekolah. Sebagaimana pendapat 

Anggreini & Waspada, (2020) yang menyatakan bahwa literasi ekonomi, 
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sangat perlu diajarkan kepada siswa agar mereka dapat hidup di tengah-

tengah masyarakat modern abad 21 ini. 

Adapun dalam konteks pembelajaran berbasis masalah (PBL), literasi 

ekonomi ini memberikan landasan bagi siswa untuk memecahkan masalah 

yang lebih kompleks dan nyata, memperkuat keterampilan berpikir kritis 

mereka dengan menghubungkan pemikiran logis dengan konteks ekonomi. 

Sehingga siswa dapat memiliki perspektif ganda dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan, yaitu menurut perspektif matematis dan perspektif 

ekonomi. Siswa juga menjadi lebih mandiri dalam mengelola sumber daya 

belajar mereka, karena mereka perlu mempelajari dan menerapkan berbagai 

konsep ekonomi secara mandiri untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Hal ini mendukung kemandirian belajar karena siswa dilatih untuk secara 

mandiri mengevaluasi informasi, membuat pilihan yang bijak, dan 

bertanggung jawab terhadap hasil dari keputusan tersebut. Sebagaimana 

diutarakan oleh (Nurfadilah & Hakim, 2019) bahwa kemandirian belajar 

dapat tercipta dari perilaku individu yang diberikan kebebasan dalam 

mendapat informasi dan pengetahuan, mampu berinisiatif, menyelesaikan 

masalah, serta bertanggung jawab tanpa bergantung dengan orang lain. 

Alhasil pengintegrasian literasi ekonomi dalam PBL tidak hanya 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui pemecahan masalah kontekstual, tetapi juga 

mendorong mereka untuk belajar secara mandiri dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep ekonomi yang relevan. 



10 

 

 

Efektivitas PBL dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

tersebut juga didukung dengan hasil temuan oleh Melissa, (2016) yang 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemandirian belajar matematika 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PBL. Peningkatan 

kemandirian belajar tersebut dilihat dari peningkatan presentase 

kemandirian belajar dalam kategori sangat tinggi yang pada kondisi awal 

hanya sebesar 9%. Kemudian meningkat di siklus I sebesar 27%, dan di 

siklus II sebesar 41%. Penelitian oleh Kurniyawati et al., (2019) juga 

mendapatkan hasil temuan serupa. Kurniyawati et al., (2019) menemukan 

hasil penerapan pembelajaran dengan pendeketan PBL lebih efektif 

meningkatkan kemandirian belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Sejalan pula dengan hasil penelitian oleh 

Syaharuddin, (2022) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan rata-

rata tingkat kemandirian siswa dalam belajar matematika melalui PBL, 

dengan rata-rata siklus I sebesar 64% menjadi 78% pada siklus II 

Upaya peningkatan kemandirian belajar tersebut tentunya menjadi 

aspek penting yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran matematika. 

Kemandirian belajar dapat menjadikan siswa untuk mengambil inisiatif 

dalam proses belajarnya, mengembangkan sikap tanggung jawab atas 

tugasnya, serta mampu mengatur waktu dan sumber belajar secara efektif 

(Rahman et al., 2024). Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam keberhasilan belajar peserta didik (Effendi et al., 2018; 

Fatah & Zumrotun, 2023). Dengan demikian siswa yang memiliki 
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kemandirian belajar yang baik tentu akan lebih siap menghadapi tantangan 

di era digital, sdi mana pembelajaran tidak selalu bergantung pada guru, 

tetapi juga pada kemampuan individu untuk terus belajar secara mandiri. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika SMP 

kelas VII, dapat diketahui bahwa kemandirian belajar siswa masih rendah, 

siswa cenderung sangat bergantung pada arahan guru dan kesulitan 

memahami materi secara mandiri. Selain itu, siswa juga masih kesulitan 

menganalisis soal kompleks, terutama soal cerita, yang menunjukkan 

kelemahan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan 

permasalahan matematis secara kritis. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dan mendorong kemandirian belajar mereka. Pendekatan 

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi literasi ekonomi dapat menjadi 

solusi karena mendorong siswa untuk mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah nyata yang relevan, sehingga berpotensi meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar mereka. 

Penerapan literasi ekonomi dalam pembelajaran juga menjadi relevan 

karena pentingnya pemahaman tentang literasi finansial di masa kini. 

Sebagaimana disampaikan oleh guru saat dilakukan wawancara, 

bahwasanya literasi ekonomi tidak hanya memberikan pengetahuan praktis 

kepada siswa terkait pengelolaan keuangan, tetapi juga membekali mereka 

dengan kesadaran akan isu-isu penting, seperti bahaya judi online yang 

marak terjadi. Selain itu, guru menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
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yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari membantu siswa memahami 

konsep dengan lebih baik. Oleh karena itu, integrasi literasi ekonomi dalam 

PBL akan memberikan konteks nyata dan relevan, yang dapat memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika sekaligus menanamkan 

literasi finansial. Kemudian, berdasarkan hasil observasi pembelajaran di 

kelas, dapat diamati pula bahwa hanya sebagian kecil siswa yang aktif 

bertanya selama pembelajaran. Oleh karena itu, dengan memberikan 

permasalahan nyata yang menarik dan relevan melalui PBL, siswa 

diharapkan menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran.  

Selanjutnya, efektivitas pembelajaran matematika terintegrasi literasi 

ekonomi dengan pendekatan PBL juga perlu dipertimbangkan berdasarkan 

kemampuan awal matematika siswa. Kemampuan awal matematika siswa 

ini didefinisikan sebagai kemampuan atau pengetahuan matematika yang 

dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung (Effendi, 2016). 

Sebagaimana pendapat Purwaningrum & Sumardi, (2016) yang menyatakan 

bahwa kemampuan awal matematika siswa adalah faktor yang paling 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Siswa dengan kemampuan awal 

yang lebih baik tentunya akan dapat memahami materi yang diajarkan 

dengan lebih baik dan cepat dibandingkan siswa dengan kemampuan awal 

lebih rendah (Yusri & Sari, 2017). Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan awal matematika siswa juga turut 

berkontribusi dalam tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran. Senada 

dengan hasil temuan oleh Sundi et al., (2018) yang menyatakan bahwa 
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terdapat interaksi antara model pembelajaran yang diterapkan di kelas 

dengan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Dengan demikian, peneliti menduga pula adanya interaksi antara faktor 

pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar siswa 

(kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan pendekatan PBL mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Kemampuan awal matematika 

siswa juga diduga turut berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran 

matematika yang dilakukan. Namun demikian, penelitian lebih lanjut masih 

dibutuhkan untuk menyelidiki seberapa efektif pendekatan ini dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global di masa depan. 

Terutama bagaimana efektivitasnya ketika pembelajaran dengan 

pendekatan PBL turut diintegrasikan dengan literasi ekonomi, disertai  

analisis berdasarkan kemampuan awal siswa. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika Terintegrasi Literasi Ekonomi dengan Pendekatan PBL 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Siswa.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan masalah-

masalah yang timbul sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 

2. Kemandirian belajar siswa masih rendah. 
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3. Kemampuan literasi ekonomi kurang dieksplorasi dan dikaitkan dengan 

materi matematika. 

4. Pengaruh kemampuan awal matematika siswa terhadap efektivitas 

pembelajaran perlu menjadi perhatian dalam pengembangan model 

pembelajaran yang lebih efektif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat 

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka batasan masalah penelitian 

ini bertujuan untuk mempertegas ruang lingkup yang diteliti agar 

permasalahan jelas secara mendalam dan menghindari kesalahan persepsi 

dan perluasan masalah. Penelitian ini akan difokuskan pada pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan PBL terintegrasi literasi ekonomi 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan kemandirian 

belajar siswa SMP kelas VII. Selain itu, penelitian ini juga 

mempertimbangkan pengaruh kemampuan awal siswa serta interaksi antara 

model pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar. Adapun ruang lingkup materi pokok 

dalam penelitian ini adalah materi statistika terkait ukuran pemusatan data 

pada data tunggal. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan pembelajaran matematika terintegrasi literasi 

ekonomi dengan pendekatan PBL efektif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa? 
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2. Apakah penerapan pembelajaran matematika terintegrasi literasi 

ekonomi dengan pendekatan PBL efektif terhadap kemandirian belajar 

siswa? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran matematika terintegrasi 

literasi ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan awal siswa 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 

4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran matematika terintegrasi 

literasi ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan awal siswa 

terhadap kemandirian belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah penerapan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan PBL terintegrasi literasi ekonomi efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Mengetahui apakah penerapan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan PBL terintegrasi literasi ekonomi efektif terhadap 

kemandirian belajar siswa. 

3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara pembelajaran matematika 

terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan 

awal siswa terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara pembelajaran matematika 

terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan 

awal siswa terhadap kemandirian belajar siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak 

pihak, di antaranya: 

1. Bagi siswa 

a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya 

b. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemandirian belajarnya 

c. Melatih siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran matematika di 

kelas. 

2. Bagi guru 

a. Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran yang 

baru, terutama model pembelajaran matematika terintegrasi literasi 

ekonomi dengan pendekatan PBL 

b. Membantu guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang menarik, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa. 

3. Bagi sekolah 

a. Menjadi masukan untuk perbaikan kegiatan belajar dengan melalui 

pembelajaran terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL. 

b. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi ekonomi di era 

modern, sehingga sekolah juga turut berperan dalam menyiapkan 

siswa menghadapi tantangan di era modern. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Memberikan pengetahuan dan gambaran yang jelas mengenai model 

pembelajaran matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan 

pendekatan PBL guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa. 

G. Definisi Operasional 

Penegasan definisi diperlukan untuk memberikan pengertian secara 

operasional dari variabel-variabel yang diteliti dan berhubungan dari 

penelitian ini. Selain itu, untuk memberikan pengertian yang sama sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca. Adapun 

definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran 

dikatakan efektif ketika kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Efektivitas ini diukur berdasarkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan PBL. 

2. Interaksi 

Hubungan antara pembelajaran yang diberikan (yaitu pembelajaran 

matematika yang mengintegrasikan literasi ekonomi dengan 
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pendekatan Problem Based Learning) dan tingkat kemampuan awal 

matematika siswa, yang memengaruhi pencapaian kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa. 

3. Pendekatan Problem Based Learning 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) didefinisikan sebagai 

suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran dengan menghadapkan mereka pada masalah nyata yang 

kompleks. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan PBL di 

antaranya yaitu: 

a. orientasi peserta didik pada masalah, 

b. mengorganisasikan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, 

c. membimbing penyelidikan individu/kelompok, 

d. mengembangkan dan menyajikan hasil, 

e. menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

4. Literasi Ekonomi 

Literasi ekonomi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

memahami dan menggunakan konsep-konsep ekonomi dalam 

pengambilan keputusan dalam hal ekonomi. Hal ini mencakup 

pengetahuan tentang keuangan, manajemen anggaran, dan analisis 

situasi ekonomi yang dapat mempengaruhi keputusan finansial. 

5. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasi informasi dengan 
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cara yang logis dan sistematis. Indikator kemampuan berpikir kritis di 

antaranya yaitu: 

a. mengidentifikasi masalah, 

b. pengumpulan informasi, 

c. validasi argumen, 

d. pengambilan kesimpulan. 

e. evaluasi. 

6. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk 

mengambil inisiatif dalam proses belajarnya, termasuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mereka sendiri. 

Kemandirian belajar mencakup sikap tanggung jawab terhadap tugas-

tugas yang diberikan serta kemampuan mengatur waktu dan sumber 

belajar secara efektif. Adapun indikator kemandirian belajar siswa yang 

digunakan adalah indikator kemandirian belajar menurut (Nu’man et 

al., 2022:216) yang terdiri atas: 

a. memahami tugas/tujuan, 

b. kepercayaan diri, 

c. pengamatan diri, 

d. pengendalian diri, 

e. evaluasi diri, 

f. refleksi diri, 
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7. Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Kemampuan awal siswa diartikan sebagai kompetensi atau 

penguasaan dasar matematika yang dimiliki siswa sebelum menerima 

pembelajaran atau materi baru dalam mata pelajaran matematika. 

Kemampuan awal siswa diukur berdasarkan hasil ulangan 

harian/PTS/PAS. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan 

pendekatan PBL efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Penerapan pembelajaran matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan 

pendekatan PBL efektif terhadap kemandirian belajar siswa. 

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran matematika terintegrasi literasi 

ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan awal siswa terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran matematika terintegrasi literasi 

ekonomi dengan pendekatan PBL dan kemampuan awal siswa terhadap 

kemandirian belajar siswa 

B. Saran 

Berikut saran peneliti bagi guru matematika dan penelitian selanjutnya: 

1. Bagi guru matematika, disarankan untuk dapat mengimplementasikan 

pembelajaran matematika terintegrasi literasi ekonomi dengan pendekatan 

PBL dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi statistika. 

Pembelajaran tersebut telah terbukti efektif bagi seluruh kelompok 

kemampuan awal siswa, terutama dalam memfasilitasi siswa berpikir lebih 

kritis dalam menyelesaikan masalah nyata. Guru juga hendaknya 

mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam belajar dengan memberi 
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kesempatan bagi mereka untuk bekerja dalam kelompok serta memecahkan 

masalah secara mandiri.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran PBL, 

seperti motivasi siswa, pengaruh media pembelajaran, atau penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Variabel-variabel ini dapat 

memperkaya pemahaman mengenai faktor-faktor yang berperan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. 

b. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan instrumen yang lebih 

komprehensif untuk mengukur kemandirian belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dengan memperluas aspek pengukuran, seperti 

termasuk observasi perilaku belajar siswa di luar jam pelajaran atau 

menggunakan rubrik yang lebih terperinci, dapat memberikan gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai perubahan yang terjadi pada siswa 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis PBL. 

c. Wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas PBL dapat diperluas 

dengan melakukan studi perbandingan antara PBL dengan model 

pembelajaran aktif lainnya atau mengintegrasikan pembelajaran dengan 

konteks selain literasi ekonomi. Hal ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai keunggulan dan kelemahan masing-masing 

model dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta memperkaya konteks 

dalam pengajaran materi-materi matematika. 
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